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SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN
Ketersediaan sarana dan prasarana di SDN Wegok merupakan salah satu

elemen penting yang berperan dalam menentukan kualitas proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil analisis, sarana dan prasarana yang ada di SDN Wegok dapat
dikatakan sudah mencakup beberapa fasilitas dasar yang dibutuhkan untuk mendukung
kegiatan pembelajaran, seperti ruang kelas, meja, kursi, dan papan tulis. Fasilitas-
fasilitas ini memang sudah ada, tetapi jumlah dan jenis sarana yang tersedia tidak
memadai untuk menyelenggarakan pembelajaran yang optimal. Misalnya, sarana
teknologi seperti komputer dan proyektor yang sangat dibutuhkan untuk mendukung
pembelajaran berbasis teknologi atau multimedia sangat terbatas. Selain itu, beberapa
fasilitas pendukung yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, seperti
perpustakaan yang memiliki koleksi buku yang cukup, ruang multimedia, serta alat
peraga, juga belum memadai. Ketika sarana seperti ini tidak tersedia, maka proses
pembelajaran yang seharusnya dapat lebih beragam dan menarik bagi siswa akan
terhambat. Hal ini menyebabkan pembelajaran di SDN Wegok lebih cenderung
menggunakan metode konvensional yang berfokus pada ceramah dan tulisan di papan,
yang tidak cukup menarik bagi siswa.

Selain itu, kualitas sarana dan prasarana pendidikan di SDN Wegok juga
menjadi faktor yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses
pembelajaran. Berdasarkan temuan penelitian, kualitas sarana yang ada di sekolah ini
masih tergolong kurang baik. Kualitas ruang kelas juga menjadi perhatian penting
dalam penelitian ini. Sebagian besar ruang kelas yang ada di SDN Wegok memiliki
ukuran yang terbatas dan kurang memiliki ventilasi yang baik. Ruang kelas yang
sempit dan kurangnya sirkulasi udara dapat menyebabkan suasana belajar yang tidak

nyaman, terutama saat cuaca panas. Dengan kondisi seperti ini, siswa akan merasa



cepat lelah dan sulit berkonsentrasi pada pembelajaran yang sedang berlangsung.
Sebagai tambahan, kurangnya pencahayaan alami di dalam ruang kelas membuat siswa
kesulitan dalam membaca tulisan atau bahan ajar yang ada.

Di sisi lain, fasilitas lain seperti perpustakaan dan ruang untuk kegiatan
ekstrakurikuler juga masih sangat terbatas. Hal ini mempengaruhi kesempatan siswa
untuk memperluas wawasan mereka melalui berbagai media belajar yang ada di
perpustakaan. Kurangnya ruang untuk kegiatan ekstrakurikuler juga mengurangi
peluang siswa untuk mengembangkan minat dan bakat mereka di luar bidang
akademik.

Pengaruh sarana dan prasarana terhadap proses pembelajaran di SDN Wegok
sangat signifikan. Terbatasnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah ini jelas
berdampak pada kualitas pembelajaran yang diterima oleh siswa. Salah satu dampak
terbesar adalah terbatasnya penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dan
inovatif. Sarana yang terbatas seperti alat bantu pembelajaran multimedia, komputer,
atau proyektor menyebabkan pembelajaran lebih berfokus pada metode ceramah dan
penggunaan papan tulis. Pembelajaran dengan metode ini cenderung monoton dan
kurang interaktif, yang berisiko membuat siswa kurang tertarik dan kurang aktif selama
pembelajaran berlangsung.

Kurangnya fasilitas yang mendukung pembelajaran yang berbasis teknologi
juga menghambat perkembangan keterampilan digital siswa. Di era sekarang,
teknologi menjadi bagian penting dalam dunia pendidikan. Siswa yang tidak terpapar
teknologi akan tertinggal dalam hal penguasaan keterampilan digital yang sangat
dibutuhkan di masa depan. Padahal, dengan adanya fasilitas yang mendukung
pembelajaran berbasis teknologi, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih
menyenangkan dan efisien. Misalnya, penggunaan proyektor untuk menyajikan materi
pembelajaran atau penggunaan komputer untuk melakukan riset dan penelitian, yang
dapat memperkaya pengalaman belajar mereka.

Secara keseluruhan, meskipun SDN Wegok sudah memiliki sarana dan

prasarana yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran dasar, kualitas dan



jumlahnya masih perlu diperbaiki agar dapat memenuhi standar yang lebih tinggi.
Keterbatasan fasilitas yang ada menghambat pengembangan pembelajaran yang lebih
inovatif dan berbasis teknologi, yang sangat penting untuk mengembangkan
kompetensi siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih besar dari pihak
sekolah, pemerintah, dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas sarana dan
prasarana di SDN Wegok, agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lebih efektif

dan optimal, serta mendukung pengembangan potensi siswa secara maksimal.

5.2 SARAN
Berdasarkan temuan-temuan di atas, ada beberapa rekomendasi yang dapat

diajukan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran di SDN Wegok. Pertama,
pihak sekolah dan pemerintah daerah perlu berusaha untuk menambah anggaran guna
meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana yang lebih lengkap dan berkualitas.
Pengadaan komputer, alat bantu multimedia, dan akses internet yang memadai harus
menjadi prioritas agar pembelajaran berbasis teknologi dapat diterapkan dengan lebih
maksimal.

Kedua, penting bagi pihak sekolah untuk melakukan perawatan dan pemeliharaan
sarana yang sudah ada. Meja, kursi, dan papan tulis yang sudah rusak perlu diganti atau
diperbaiki agar kualitas pembelajaran tidak terganggu. Selain itu, ruang kelas harus
direnovasi agar lebih nyaman, dengan memperhatikan ventilasi udara dan pencahayaan
yang baik.

Ketiga, pelatihan bagi guru dalam pemanfaatan teknologi dan media pembelajaran
yang ada sangat diperlukan. Meskipun fasilitas terbatas, dengan kreativitas dan
keterampilan yang dimiliki guru, mereka tetap dapat mengoptimalkan pembelajaran
dengan menggunakan berbagai media yang tersedia, seperti buku, alat peraga

sederhana, atau bahkan menggunakan smartphone untuk mendukung pembelajaran,
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